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ABSTRAK 

Sukma Aulia Dewi, Konsep Term al-Shifa>’ Dalam Al-Qur’an  
Perspektif Zaghlu>l al-Najja>r Pada Tafsi>r al-A>ya>t al-Kauniyyah fi> Al-
Qur’a>n al-Kari>m 

Pembahasan dalam penelitian ini mengenai Term al-Shifa>’  dalam 
Al-Qur’an  perspektif Zaghlu>l al-Najja>r pada Tafsi>r al-A>ya>t al-Kauniyyah 
fi> Al-Qur’a>n al-Kari>m. Sebagian ulama memaknai al-Shifa>’ hanya berada 
pada lingkup jasmani dan rohani, sedangkan Zaghlu>l al-Najja>r dalam tafsirnya, 
memahami al-Shifa>’ dengan pendekatan ilmiah, tepatnya yang bersinggungan 
dengan sains Al-Qur’an. 

Penelitian ini menggunakan metode telaah dokumen yang dipaparkan 
memggunakan metode deskriptif. Penelitian ini merupakan jenis penelitian library 
research yang data primernya diambil melalui kitabnya secara langsung yaitu 
Tafsi>r al-A>ya>t al-Kauniyyah fi> Al-Qur’a>n al-Kari>m, lalu kitab-kitab 
tafsir lainnya sebagai data sekunder. 

Kesimpulannya, proses lebah menghasilkan madu adalah sebagai 
bentuk “shifa>’’ bagi manusia. Lebah pencari, bertugas mencari sari-sari bunga, 
setelah menemukan, lebah itu akan memanggil lebah lain yang bertugas 
mengumpulkan sari. Kemudian saat sari dikumpulkan, lebah pengunyah bertugas 
mengunyah sari-sari lalu lebah pekerja meletakkan kunyahan-kunyahan itu di 
sarangnya. Setelah itu, lebah pekerja akan mengeluarkan zat lilin untuk memoles 
produksi kunyahan tersebut agar terlindungi. Namun, lebah tidak hanya 
menghasilkan madu saja, tetapi juga jelly, royal, lilin, dan racun. Semua 
kandungan yang dihasilkan lebah ini, bisa menjadi obat dari segala penyakit. 
Pandangan bahwa lebah tidak hanya menghasilkan madu saja itu baru muncul 
pada abad 19-20, sehingga para ilmuwan sebelum itu masih menilai lebah hanya 
menghasilkan madu saja. 

 
Kata Kunci: Tafsir, al-Shifa>’, Zaghlu>l al-Najja>r  
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